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ABSTRAK 

 

Emilia (2012) : Meningkatkan Kemampuan Memasang Pembalut Wanita (Softex) 
Bagi AnakTunagrahita Sedang Melalui Pendekatan Tutor Sebaya 
(Single Subject Research Kelas CI / VIII Di SLB Wacana Asih 
Padang). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa. FIP – UNP 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di SLB 
Wacana Asih Padang yakni anak tunagrahita sedang X kelas CI / VIII berusia 19 
tahun yang mengalami kesulitan dalam memasang pembalut wanita (softex). Hal 
ini terlihat dari kemampuan awal X yang belum mampu dalam memasang 
pembalut wanita (softex) dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan memasang pembalut wanita (softex) bagi anak 
tunagrahita sedang melalui pendekatan tutor sebaya. Pendekatan tutor sebaya 
merupakan suatu pembelajaran teman sebaya atau antar peserta didik, hal ini bisa 
terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya 
sendiri dan kemudian membantu peserta didik lain yang kurang mampu.  

Metodologi dalam penelitian ini yaitu single subject research (SSR) 
dengan desain penelitiannya adalah A-B, yaitu desain penelitian yang 
membandingkan kemampuan memasang pembalut wanita (softex) pada anak 
tunagrahita sedang X pada kondisi Baseline dan kondisi tretment. Teknik analisis 
data yang digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual Analisyis 
Of Grafik. 

Hasil penelitian yang dianalisis mencakup jumlah pengamatan pada 
kondisi baseline sebanyak lima kali dan kondisi intervensi sebanyak delapan kali. 
Hasil penelitian ini ditujukan pada analisis data dalam kondisi dan analisis data 
antar kondisi yang menunjukkan adanya perubahan kemampuan memasang 
pembalut wanita (softex) pada anak X ke arah yang lebih baik.Yaitu terbukti dari 
data yang diperoleh saat kondisi baseline pada pertemuan ketiga sampai 
pertemuan kelima 41,6% sedangkan data yang diperoleh saat intervesi, pada 
pertemuan ke sebelas sampai pertemuan ke tiga belas telah mencapai 100%. Dari 
hasil perolehan data ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan tutor sebaya dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan memasang pembalut wanita (softex) 
bagi anak tunagrahita sedang kelas CI/VIII. Disarankan bagi guru kelas agar dapat 
menggunakan pendekatan tutor sebaya dalam pelajaran PMDS khususnya 
pembelajaran memasang pembalut wanita bagi anak tunagrahita sedang. 
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ABSTRACT 
 

Emilia (2012): Enhancing Women's Ability Replacing Pads (Softex) For Medium 
AnakTunagrahita Peer Tutor Approach (Single Subject Research 
Class CI / VIII in Padang Asih Discourse SLB). Thesis Department 
of Special Education. FIP – UNP 

Against the background of this research by the issues raised in the Padang 
Asih SLB Discourse Tunagrahita children were X-class CI / VIII was 19 years old 
who have difficulty in installing sanitary napkins (softex). It is seen from the 
capabilities that have not been able to start X in installing sanitary napkins 
(softex) correctly. This study aims to improve the ability to install sanitary napkin 
(softex) for Tunagrahita child is going through a peer tutoring approach. Peer 
tutoring is an approach to learning among peers or students, it can happen when 
students are better able to complete the work themselves and then help other 
students who are less capable. 

The methodology in this research that the single subject research (SSR) 
with a research design is the AB, the design of a study comparing the ability to 
install sanitary napkin (softex) in children is X Tunagrahita Baseline conditions 
and conditions of tretment. Data analysis techniques are used based on the 
observed data in the form of Analisyis Of Visual Graphics. 

The results are analyzed include the number of observations in the baseline 
condition as much as five times and eight times the intervention condition. The 
results of this study is aimed at data analysis and data analysis in inter-state 
conditions indicate a change in the ability to install sanitary napkin (softex) in 
children X baik.Yaitu toward more evident from the data obtained during baseline 
conditions at the third meeting until the fifth meeting of 41, 6% while the data is 
obtained when the intervention, at a meeting of the eleventh to the thirteenth 
meeting has reached 100%. From the results of this data acquisition can be 
concluded that the peer tutoring approach can be used to improve the ability to 
install sanitary napkin (softex) is a class for children Tunagrahita CI / VIII. 
Recommended for classroom teachers to use peer tutoring approach, especially in 
learning the lessons PMDS install sanitary napkin for children Tunagrahita being. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah penulis dapat menyelasaikan skripsi ini. Adapun judul dari skripsi 

ini yaitu “Meningkatkan Kemampuan Memasang Pembalut Wanita (Softex) Bagi 

Anak Tunagrahita Sedang Melalui Pendekatan Tutor Sebaya Kelas C1/VIII Di 

SLB Wacana Asih Padang.  

 Penulisan skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab I 

Pendahuluan, berisi latar belakang, identifiksi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab II Kajian teori yang 

membahas hakikat tutor sebaya, Bab III metode penelitian yaitu jenis penelitian, 

variable penelitian, defenisi operasional variable, kriteria penelitian, subjek 

penelitian, setting penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis 

data, kriteria pengujian hipotesis. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab V 

Penutup yaitu berisi kesimpulan dan saran. 

Dalam pembuatan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu  dalam kesempatan kali ini penulis 

mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya karena telah membantu 

penulis dalam penulisan skripsi ini.        

Padang,Juli 2012 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah ditujukan 

agar dapat mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan anak untuk 

dapat hidup mandiri di masyarakat. Karena melalui pendidikan seseorang 

dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan mengembangkan potensi 

diri serta mampu menghadapi segala tantangan dan hambatan di masa 

depan. Hal ini seperti yang tercantum dalam peraturan pemerintah tahun 

1991 bab II pasal 2 bahwa ”Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu 

peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan mental agar mampu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun 

masyarakat”. 

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan merupakan hak dan 

kewajiban semua warga negara termasuk anak luar biasa (Berkebutuhan 

Khusus). Salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus itu adalah anak 

tunagrahita sedang. Anak tunagrahita sedang merupakan salah satu bagian 

dari anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yakni 

memiliki IQ 30-50. Jika dibandingkan dengan teman seusianya, disini 

anak mengalami keterbatasan dalam kecerdasan intelektual dan 

kemampuan dalam prilaku adaptif. Salah satu tingkatan dari anak 

tunagrahita sedang adalah anak yang sukar  menerima pelajaran akademik, 
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dan masih mampu diberikan keterampilan sebagai bekal dalam 

kehidupannya, mengurus diri sendiri dan mengesuaikan diri dengan 

lingkungan. Oleh karena itu anak tunagrahita sedang di ajarkan bagaimana 

cara mengatasi kekurangan yang dimilikinya salah satu adalah melalui 

lembaga pendidikan yang tersedia. 

Pada kurikulum KTSP untuk anak tunagrahita sedang terdapat 

program Pendidikan Menolong Diri Sendiri (PMDS) dimana tujuan 

pembelajaran ini menekankan  pada upaya siswa agar dapat menyesuaikan 

diri dengan masyarakat. Standar kompetensinya yaitu mampu mengurus 

diri dan kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada anak tunagrahita 

sedang yaitu memasang pembalut wanita. Pemasangan pembalut wanita 

ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari anak, khususnya anak 

perempuan yang lagi puberitas berkisar sekitar umur 9-12 tahun yang 

ditandai dengan datangnya menstruasi. 

Alasan pemberian keterampilan memasang pembalut wanita pada 

anak tunagrahita sedang di SLB Wacana Asih Padang yaitu pembalut 

wanita adalah sebuah perangkat yang digunakan oleh wanita di saat 

menstruasi, ini berfungsi untuk menyerap darah dari vagina supaya tidak 

meleleh kemana-mana. Selain saat menstruasi, perangkat ini juga 

digunakan setelah pembedahan vagina, setelah melahirkan, sesudah aborsi, 

maupun situasi lainnya yang membutuhkan pembalut ini untuk menyerap 

setiap cairan yang berupa pendarahan pada vagina. Salah satu yang sangat 

ditekankan bagi wanita yang tengah mengalami menstruasi adalah 
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pemeliharaan kebersihan diri. Untuk menjaga kebersihan dan kesehatan, 

idealnya penggunaan pembalut selama menstruasi harus diganti secara 

teratur empat sampai lima kali sehari atau setiap empat jam sekali, apalagi 

jika sedang banyak-banyaknya. Setelah mandi atau buang air, vagina harus 

dikeringkan dengan tisu atau handuk agar tidak lembab. Selain itu 

pemakaian celana dalam hendaknya bahan yang terbuat dari yang mudah 

menyerap keringat.  

Jadi karena itu perlu ditekankan bahwa materi pembelajaran 

tentang kebersihan diri khususnya kemampuan dalam memasang pembalut 

wanita harus benar-benar dikuasai oleh siswa perempuan tunagrahita  

terutama siswa yang sudah puberitas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari 

Kamis 5 Januari 2012 di SLB Wacana Asih Padang kelas CI / VIII, dalam 

satu kelas jumlah anak ada lima orang, satu laki-laki dan empat 

perempuan. Sesuai informasi yang didapat dari guru kelas dan kepala 

sekolah dari empat siswi perempuan ada satu anak yang masih belum 

mampu memasang pembalut wanita sendirian. Disini anak sudah berumur 

19 tahun, anak sudah enam kali datang bulan atau menstruasi. Berdasarkan 

penjelasan dari kepala sekolah SLB Wacana Asih Padang. Jika dirumah si 

anak selalu minta tolong sama orang tuanya untuk memasangkan pembalut 

sewaktu menstruasi, jenis pembalut yang biasa dipakai anak di rumah 

adalah softex, terlihat anak tidak mau untuk dilatih dalam memasang 

pembalut wanita/softex, sepertinya anak tidak memperhatikan orang tua 
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mengajarkan langkah-langkah dalam memasang pembalut wanita/softex, 

anak lebih suka mengharapkan bantuan dari orang tuanya, dia kurang 

termotivasi untuk belajar sendiri. Begitu juga kebersihan pembalut itu 

sendiri si anak kurang memperhatikan hal tersebut, dia tidak mencuci 

pembalut yang telah siap di pakai tapi hanya dibuang disembarang tempat 

saja. Sedangkan disekolah guru kelas selalu menjelaskan melalui ceramah, 

bagaimana cara membersihkan diri dan kemampuan memasang pembalut 

bagi wanita sewaktu menstruasi, serta akibat jika kita tidak menjaga 

kebersihan diri.  

Masalah disekolah yang pernah diceritakan oleh guru kelasnya 

yaitu ketika anak sedang datang bulan di waktu jam sekolah, maka guru 

kelaslah yang memasangkan pembalut wanita tersebut pada anak. Dan jika 

selama rentang waktu lebih kurang tujuh hari anak menstruasi, anak 

pernah tembus disekolah sehingga seragamnya kotor, maka guru kelaslah 

yang ikut turun tangan membantu anak sehingga mengakibatkan proses 

belajar mengajar kadang kala tergaganggu.  

Guru kelas juga telah melatih secara berulang kali serta  

mendemonstrasikan atau mempraktekkan secara langsung bagaimana cara 

memasang pembalut wanita tersebut baik itu pembalut yang memiliki 

sayap pelindung maupun yang tidak memiliki sayap pelindung, tapi si 

anak masih belum mampu karena sesuai dengan penjelasan dari guru 

kelasnya pada waktu anak disuruh memasang pembalut wanita sendiri si 

anak sering tidak hati-hati menarik lapisan yang melindungi bagian 
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perekat di belakang pembalut, sehingga lapisan tersebut sobek dan si anak 

tidak memperhatikan dengan jelas bahwasannya masih ada tertinggal 

lapisan itu pada perekatnya dan mengakibatkan pembalut kurang melekat 

di celana dalam. 

Berdasarkan hasil assesment yang peneliti lakukan pada tanggal 9 

sampai 16 Januari 2012 maka diketahuilah bahwasannya si anak sudah 

kenal dengan celana dalam, bagian dalam dan bagian luar dari celana 

dalam dan anak juga sudah kenal dengan pembalut wanita/softex, dan 

fungsi dari pembalut tersebut. Cuma saja disini ketika anak disuruh 

memasang pembalut itu sendiri kecelana dalam, awalnya si anak tidak mau 

dengan alasan malas, tapi akhirnya setelah diberi motivasi barulah sianak 

melakukan perintah peneliti tapi waktu itu anak minta tolong sama 

temannya untuk membukakan plastik luar dari pembalut tersebut. Setelah 

itu barulah anak mau bekerja sendiri, ketika menarik lapisan yang 

melindungi bagian perekat dibagian belakang pembalut terlihat si anak 

tidak menarik sekaligus melainkan di sobek sedikit demi sedikit lapisan 

tersebut, jadi wajar saja lapisan tersebut masih ada yang tertinggal  

sehingga mengakibatkan pembalut tidak lengket dengan sempurna. Dan 

waktu metetakkan pembalut ke celana dalam si anak masih sering salah, 

karena disini anak meletakkan bagian perekatnya arah ke atas, dan setelah 

berulang kali dikasih tahu bahwasannya bagian perekat pembalut itu 

diletakkan arah ke bawah tepatnya di bagian atas celana dalam, maka 
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barulah anak menukarnya. Dan letaknya pun tidak tepat di tengah-tengah 

bagian celana dalam.  

Hal ini terjadi karena si anak sering lengah pada waktu guru kelas 

menjelaskan langkah-langkah dalam memasang pembalut wanita. 

Terlihatlah kurangnya motifasi anak untuk belajar memasang pembalut 

baik itu yang mengajarnya guru di sekolah maupun orang tua dirumah. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahannya 

peneliti mencoba berdiskusi dengan kepala sekolah serta guru kelas ingin 

mengadakan penelitian dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya. 

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar peserta 

didik, hal ini bisa terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu 

menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu peserta 

didik lain yang kurang mampu. Jadi lantaran anak kurang termotifasi 

untuk belajar memasang pembalut wanita, baik itu dengan guru di sekolah, 

maupun belajar dengan orang tua dirumah. Maka tidak ada salahnya kita 

coba untuk memanfaatkan teman seusianya dalam memberikan pengajaran 

keterampilan memasang pembalut wanita tersebut. Karena dari penjelasan 

guru kelasnya sudah ada temannya yang bisa memasang pembalut sendiri 

dengan baik. Yang akan menjadi tutor disini yaitu satu kelas dengan si X, 

dan juga seumuran dengan si X. Anaknya periang dan suka membantu 

temannya yang kesusahan, di lihat dalam keseharian disekolah si X sering 

dibantu oleh anak yang akan menjadi tutor ini seperti waktu itu membuka 

bugkusan cemilan yang si X kelihatan tidak mampu.  
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Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang Meningkatkan Kemampuan Memasang Pembalut Wanita (softex) 

Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas CI / VIII Melalui Pendekatan Tutor 

Sebaya Di SLB Wacana Asih Padang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan di identifikasikan 

sebagai berikut, anak tunagrahita sedang yang menjadi subjek penelitian 

mengalami kesulitan: 

1. Anak belum mampu memasang pembalut wanita (softex) 

2. Motifasi anak yang kurang untuk bisa belajar sendiri 

3. Belum berfariasinya penggunaan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran PMDS 

khususnya dalam memasang pembalut wanita (softex) 

4. Diduga pendekatan tutor sebaya bisa meningkatkan kemampuan 

memasang pembalut wanita (softex) 

C. Batasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang penulis alami, maka dari 

permasalahan di atas peneliti akan membahas tentang cara memasang 

pembalut wanita bagi anak tunagrahita sedang kelas CI/VIII di SLB 

Wacana Asih Padang khususnya jenis pembalut dari produk softex yaitu 

yang tidak memiliki sayap pelindung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah adalah Apakah Pendekatan Tutor Sebaya Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Memasang Pembalut Wanita (Softex) Bagi Tunagrahita 

Sedang Kelas CI/VIII Di SLB Wacana Asih Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah kemampuan memasang pembalut 

wanita (softex) bagi tunagrahita sedang dapat di tingkatkan melalui  

pendekatan tutor sebaya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik/instruktur 

Sebagai acuan atau masukan bagi guru dalam melatih anak 

meningkatkan kemampuan memasang pembalut wanita (softex) melalui 

pembelajaran seperti tutor sebaya  

2. Bagi peneliti 

Sebagai bahan kajian bagi peneliti untuk membantu anak 

Tunagrahita Sedang dalam melatih, serta meningkatkan kemampuan 

memasang pembalut wanita (softex). 
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3. Bagi Anak Tunagrahita Sedang 

Membantu siswa secara mandiri dalam memasang pembalut 

wanita (Softex) tanpa harus dibantu oleh guru kelasnya atau orang tua di 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




